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Pendahuluan

Olahraga telah lama dianggap sebagai lingkungan yang sempurna untuk perkembangan kesehatan kaum muda.
Olahraga memberikan banyak kesempatan untuk mendorong perkembangan orang-orang yang terlibat di dalamnya
karena aspek interaktif, emosional, dan sosialnya. Olahraga membantu kaum muda mengembangkan berbagai
keterampilan hidup, termasuk kompetensi perilaku, kognitif, intrapersonal, dan interpersonal, yang penting untuk
mengatasi tekanan sehari-hari, menurut berbagai penelitian (Thompson & Hilliard, 2021)

Dalam menghadapi persaingan, strategi dan mentalitas sangat penting. Para atlet perlu mendapatkan persiapan
mental yang tepat. Hal ini dikarenakan mentalitas berfungsi sebagai pendorong, pengendali, pengontrol, dan perintah
untuk melakukan aktivitas motorik. Tingkat kinerja tertinggi diantisipasi dari atlet dengan sikap positif. Terlepas dari

kenyataan bahwa olahraga dapat membantu pertumbuhan emosional peserta dan, sebagai hasilnya, kesejahteraan
(Chen, 2022).

Lingkungan yang berorientasi pada tugas atau hasil dapat diciptakan oleh para pelatih. Untuk capaian pada hasil
akhir, pelatin yang membangun lingkungan yang berorientasi pada tugas akan menghargai upaya atlet mereka, menekankan
pembelajaran, mempertimbangkan perspektif atlet, dan mendorong interaksi antarpribadi yang sehat. Pelatih dapat membina
lingkungan di mana atlet merasa memegang kendali atau didukung dalam kebebasan mereka. Berbeda dengan pelatih yang
mendominasi, pelatih yang mendukung otonomi memberikan pembenaran atas tugas-tugas yang diberikan, menawarkan

pilihan untuk menciptakan suasana yang tidak dapat diprediksi, membiarkan atlet mengambil inisiatif dan bekerja dengan
bebas, dan mengakui sentimen atlet (Bekiari & Balla, 2017).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana implementasi Manajemen kepelatihan di SMANOR Jatim ?

2. Bagaimana hasil implementasi manajemen kepelatihan dalam membangun mental juara pada atlet?
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Metode

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggambarkan variabel
manajemen kepelatihan secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya,
yakni mental skill atlet. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data melalui kuesioner, observasi dan wawancara.

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, pelatih silat, dan staff administrasi bagian prestasi. Observasi dan dokumentasi

dilakukan peneliti secara langsung dilapangan serta dokumentasi program latihan, foto-foto pertandingan dan prestasi tahun

2023.
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Hasi

Manajemen Emosi Komunikasi Konsentrasi
no item jumlah item skor F Jml skor Y no item jumlah item skor F Jml skor .
Selak (4) ET) 144 39 no item jumlah item Sglams{::;r 3!; Jm1lzsak-ur 3;;' Seiai (@) 28 144 AT
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Tidak Pemah (1) 16 16 4% Tidang'ﬁmah 0 25 35 T Tidak Pamah (1) 17 17 4%
jumilah 160 435 100% Jurmiah €D 286 100% jumlah 140 388 100%
skor maksimal G40 kor maksimal Ba0 skor maksimal SE60
Prosentase rata-rata G6E% sentase ratatata 0% F‘man:x I:'atad'ata :3:‘;‘
Mritaria Lt Kriteria__| SEDANG =
Penetapan Tujuan Membangun Tim Pancitraan
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Tidak Pamah (1) 1 1 0% Tidak Pamah (1) 1 1 0% Jarang (2) 34 ] 16%
jumlah 140 522 100% jumlah 140 431 100% Tidak Pamah (1) B B a9
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Kriteria SANGAT BAIK Kriteria BAIK Ll Ll
Prosentase rata-rata T4%
Kritaria BAIK
Self Talk
na itam jumlah item skor F Jml skor T
Salalu (4) ar 268 HB%
7 7 Sanng (3) b4 162 A5
Jarang (2) 16 32 T %
Tidak Pamah (1) 3 3 1%
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skor maksimal HE0
Prosentase rata-rata Ba%
Kriteria SANGAT BAIK
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Pembahasan

Dengan demikian berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa manajemen kepelatihan yang meliputi psikologis, fisik dan
teknik dapat membangun mental atlit pada aspek manajemen emosi dengan kategori baik, aspek komunikasi dengan kategori
sedang, aspek konsentrasi dengan kategori baik, aspek penetapan tujuan dengan kategori sangat baik, aspek membangun tim
dengan kategori baik, aspek pencitraan dengan kategori baik, dan aspek self talk degan kategor sangat baik.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hal tersebut juga diperoleh data dokumentasi tentang prestasi atlet di tahun 2023 sebagai berikut

JUARA

EMAS

PERAK

Pencak Silat 19 8

PERUNGGU

2
Rincian juara di berbagai tingkat sebagai berikut
PERAK PERUNGGU
2 1
B
0
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Manfaat Penelitian

Hasil prestasi selaras dengan hasil perolehan angket tentang mental skill. Hasil perolehan menunjukkan 2 aspek dengan kategori sangat baik, 4
aspek kategori baik dan 1 aspek yakni komunikasi berada pada kategori sedang. Hal tersebut menjadi salah satu faktor bahwa belum tercapainya
tingkat internasional karena atlet masih harus mengasah 4 aspek kategori baik menjadi sangat baik dan aspek komunikasi ditingkatkan hingga

sangat baik.

Hal ini selaras dengan penelitian atlet di kanada bahwa terdapat tiga jenis lingkungan muncul dari temuan-temuan yang ada: memungkinkan,
membatasi, atau menghalangi kemampuan para atlet untuk merencanakan dan mempersiapkan transisi mereka dari olahraga ke karier yang mereka
hargai. Kesulitan-kesulitan tersebut secara lebih spesifik terletak pada kemungkinan-kemungkinan yang mereka miliki untuk mempersiapkan jalur
pendidikan pilihan mereka saat menjadi bagian dari tim nasional. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa meskipun dukungan dari keluarga dan
rekan setim sangat penting, namun hal tersebut tidaklah cukup, karena dukungan dari staf pelatih terbukti sangat penting. Peran pelatih bervariasi
sesuai dengan jenis lingkungan atlet dan menggarisbawahi pentingnya melampaui peran mereka dalam memberikan konseling individu dalam
jenis lingkungan tertentu (Brassard et al., 2022). Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi pentingnya validitas ekologis dalam menyelidiki

adaptasi postural yang terkait dengan keahlian olahraga (Akbas et al., 2022)
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